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Pendahuluan

PT. Romi Violeta merupakan perusahaan yang bergerak di bidang furniture, khususnya dalam
memproduksi bahan yang akan dirakit atau di assembly dengan bahan lain, baik dalam hal mengubah

bentuk bahan menjadi bentuk bahan assembly sesuai dengan order dari pelanggan, maupun mengubah
bahan baku sesuai dengan ukuran-ukuran tertentu. 

Berdasarkan hasil observasi PT. Romi Violeta masih sering terdapat kendala yang berhubungan dengan
kecacatan produknya dan tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Kecacatan tersebut sangat
berdampak bagi perusahaan dimana perusahaan mengalami kerugian apabila banyak kecacatan produk

yang terjadi. Maka dari itu perusahaan harus melakukan upaya untuk pengendalian kualitas supaya
dapat meminimalisir jumlah kecacatan yang terjadi. Upaya tersebut bisa diawali dengan memperbaiki

kesalahan pada semua sistem kerja
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana mengidentifikasi kecacatan

produk pada industri furnitur dengan

menggunakan metode Seven Tools, serta

usulan tindakan perbaikan yang harus

dilakukan.
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Metode

Menurut Rodiah (2019) Seven Tools merupakan alat untuk menguji kualitas yang bisa
membantu sebuah perusahaan dalam memecahkan suatu permasalahan dan perbaikan
prosesnya. Metode seven tools juga dapat digunakan untuk mengetahui ketidakteraturan
dalam suatu produksi dan mengetahui hal apa yang menyebabkan kesalahan yang 
terjadi pada produksinya. 

Menurut Nurhayati (2022) Metode 5W+1H merupakan suatu metode pemeriksaan terhadap
permasalahan yang terjadi dengan pertanyaan-pertanyaan seperti what (apa), where
(dimana), why (kenapa), who (siapa), when (kapan), dan how (bagaimana). Dari 
pemeriksaan tersebut dapat memperoleh hasil yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi dengan usulan perbaikan untuk meningkatkan kualitas produk
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Hasil
Data yang digunakan merupakan data yang berupa hasil dari rekapitulasi produk cacat 

pada produk furniture selama bulan Februari 2022 sampai dengan bulan Juni 2022. Data 
berikut ini merupakan data produksi dan data produk reject hasil dari observasi lapangan 
yang dilakukan di PT. Romi Violeta selama penelitian berlangsung

No. Bulan
Jumlah

Produksi

Jenis Produk Reject

TotalColour 

Variation

Rough 

finish

Poor 

assymbling

poor 

sanding
peel off

poor 

wicker

rawl 

mat 

split

1 Februari 925 10 8 5 4 3 30

2 Maret 841 13 6 9 4 4 36

3 April 907 11 9 5 3 28

4 Mei 756 5 8 5 2 20

5 Juni 664 9 7 3 3 22

Total 4093 48 38 14 8 8 14 6 136
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Hasil
Data yang digunakan merup/akan data yang berupa hasil dari rekapitulasi produk cacat 

pada produk furniture selama bulan Februari 2022 sampai dengan bulan Juni 2022. Data 
berikut ini merupakan data produksi dan data produk reject hasil dari observasi lapangan 
yang dilakukan di PT. Romi Violeta selama penelitian berlangsung

No. Bulan
Jumlah

Produksi

Jenis Produk Reject

TotalColour 

Variation

Rough 

finish
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assymbling

poor 

sanding
peel off

poor 

wicker

rawl 

mat 

split

1 Februari 925 10 8 5 4 3 30

2 Maret 841 13 6 9 4 4 36

3 April 907 11 9 5 3 28

4 Mei 756 5 8 5 2 20

5 Juni 664 9 7 3 3 22

Total 4093 48 38 14 8 8 14 6 136
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Pembahasan
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Seven Tools diketahui bahwa kecacatan yang 
paling tinggi dari bulan Februari-Juni 2022 yaitu pada bulan Maret dimana terdapat kecacatan
sebesar 36 dari 841 jumlah produksi, dan jumlah kecacatan terkecil terjadi pada bulan mei yaitu
sebesar 20 kecacatan dengan jumlah produksi sebesar 756. Dari seluruh proses produksinya terdapat
kecacatan yang terjadi yaitu colour variation dengan jumlah cacat sesar 48, rough finish dengan
jumlah cacat sebesar 38, poor assemblyng dengan jumlah cacat sebesar 14, poor sanding dengan
jumlah cacat sebesar 8, peel off dengan jumlah cacat sebesar 8, poor wicker dengan jumlah cacat
sebesar 14, dan rawl mat split dengan jumlah cacat sebesar 6. Dari kecacatan tersebut maka
didapatkan akar permasalahan yang dapat menyebabkan kecacatan tersebut yang disebabkan
oleh faktor manusia, mesin, material metode dan lingkungan sehingga dilakukan usulan perbaikan
untuk meminimalisir kecacatan dengan menggunakan 5W+1H yaitu faktor manusia Perlu
diadakannya pelatihan maupun sosialisasi secara rutin terhadap karyawan, dan Dilakukan
pengawasan lebih terhadap karyawan ketika melakukan pekerjaan. Faktor mesin Memastikan 
ketajaman pisau sebelum digunakan, dan Dilakukannya perawatan terhadap mesin secara berkala. 
Faktor material Melakukan pengecekan ulang yang dilakukan bagian QC dan penataan material 
yang rapi saat di gudang. Faktor metode Memberikan pelatihan secara berkala dan perintah kerja 
yang jelas kepada karyawan yang bertanggung jawab. Faktor lingkungan memberikan pengarahan 
untuk penggunaan earplug, dan Memberikan penambahan blower udara pada area produksi 
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Temuan Penting Penelitian

1. Salah satu cara untuk mengoptimalkan kualitas pada suatu
perusahaan yaitu dengan menjaga kualitas proses produksi
agar mendapatkan kualitas produk yang maksimal.

2. Dengan akar permasalahan yang tidak kunjung di perbaiki
maka perusahaan akan mengalami penurunan kualitas pada 
produk produksinya.

3. Strategi untuk meningkatkan kualitas produk yaitu harus
memperhatikan semua faktor mulai dari material, pekerja, 
mesin, metode, dan juga lingkungan.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini akan memberikan informasi kepada
perusahaan terkait faktor apa saja yang menjadi akar
permasalahan sehingga menyebabkan kecacatan produk, dan 
Memberikan usulan yang dapat dilakukan perusahaan untuk
meminimalisir jumlah kecacatan produk.
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